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Article History Abstract. Critical thinking is an important competency in mathematics learning, but
many students still experience difficulties in solving problems, especially on the
Pythagorean theorem. This study aims to describe the critical thinking profile of eighth-
grade students at SMP Negeri 7 Palu in solving Pythagorean theorem problems in terms
of mathematical ability. The study used a descriptive qualitative approach with two
subjects, namely one student with high mathematical ability (IR) and one student with
medium mathematical ability (MN), who were selected purposively based on the
results of a mathematical ability test. Data were collected through a mathematical
ability test, a Pythagorean theorem problem-solving test, and in-depth interviews to
reveal students' thinking processes. Data analysis was carried out through the stages of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions by referring to the six
FRISCO critical thinking indicators according to Ennis, namely focus, reason,
inference, situation, clarity, and overview. The results showed that students with high
mathematical ability were able to optimally fulfill all FRISCO indicators, while
students with medium ability only fulfilled some of the indicators and tended to rely
on one solution procedure. These findings indicate that mathematical ability influences
the quality of students' critical thinking, so that learning that encourages the use of
various problem-solving strategies is needed to develop critical thinking skills more
optimally.
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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting dalam
pembelajaran matematika, namun banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah, khususnya pada materi teorema Pythagoras. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan profil berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Palu
dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras ditinjau dari kemampuan
matematika. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dua
subjek, yaitu satu siswa berkemampuan matematika tinggi (IR) dan satu siswa
berkemampuan matematika sedang (MN), yang dipilih secara purposive berdasarkan
hasil tes kemampuan matematika. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
matematika, tes pemecahan masalah teorema Pythagoras, dan wawancara mendalam
untuk mengungkap proses berpikir siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan mengacu pada enam
indikator berpikir kritis FRISCO menurut Ennis, yaitu focus, reason, inference,
situation, clarity, dan overview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
berkemampuan matematika tinggi mampu memenuhi seluruh indikator FRISCO secara
optimal, sedangkan siswa berkemampuan sedang hanya memenuhi sebagian indikator
dan cenderung bergantung pada satu prosedur penyelesaian. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan matematika memengaruhi kualitas berpikir kritis siswa, sehingga
diperlukan pembelajaran yang mendorong penggunaan berbagai strategi pemecahan
masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran matematika pada abad ke-21. Kompetensi ini menjadi bagian
penting dalam Kurikulum Merdeka karena mendukung kemampuan siswa dalam menganalisis
informasi, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta mengambil keputusan secara
logis ketika menghadapi permasalahan. Namun, berbagai hasil asesmen menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih relatif rendah. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, terutama pada soal-soal
yang menuntut penalaran, interpretasi, dan pemecahan masalah dalam konteks nyata (OECD,
2023). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep matematika secara kritis untuk menyelesaikan
permasalahan.

Temuan tersebut sejalan dengan kondisi di SMP Negeri 7 Palu. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan observasi awal yang dilakukan
peneliti, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi pada soal, menentukan
strategi penyelesaian, serta memberikan alasan yang logis terhadap jawaban yang diperoleh,
khususnya pada materi teorema Pythagoras. Sebagian besar siswa cenderung langsung
menggunakan rumus tanpa menganalisis hubungan antar konsep maupun mengevaluasi
kembali hasil penyelesaiannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum
sepenuhnya mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi yang menuntut kemampuan berpikir
kritis karena siswa tidak hanya dituntut menguasai prosedur perhitungan, tetapi juga
memahami hubungan antar sisi segitiga siku-siku, mengidentifikasi informasi yang relevan,
memilih strategi penyelesaian yang sesuai, serta mengevaluasi kebenaran hasil yang diperoleh.
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat kemampuan matematika yang dimiliki siswa.
Siswa dengan kemampuan matematika tinggi umumnya memiliki penalaran yang lebih
sistematis dan mampu mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian, sedangkan siswa
dengan kemampuan sedang atau rendah cenderung menggunakan prosedur yang bersifat rutin
dan kurang melakukan evaluasi terhadap jawabannya (Kurniah, 2018). Oleh karena itu,
mengidentifikasi profil berpikir kritis berdasarkan kemampuan matematika menjadi penting

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.



Pokote et al., Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII ... 2222

Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir kritis FRISCO yang dikembangkan oleh
Ennis (1991), meliputi focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview. Kerangka ini
dipilih karena memberikan indikator yang komprehensif untuk menggambarkan proses
berpikir siswa secara sistematis, mulai dari memahami masalah, memberikan alasan, menarik
kesimpulan, mempertimbangkan konteks, menjelaskan hasil, hingga melakukan evaluasi
terhadap penyelesaian yang telah dilakukan. Dibandingkan indikator berpikir kritis lainnya,
FRISCO memungkinkan peneliti menganalisis proses berpikir siswa secara lebih mendalam
sehingga sesuai untuk penelitian kualitatif yang berfokus pada profil berpikir kritis dalam
pemecahan masalah matematika.

Sejumlah penelitian telah mengkaji kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran
matematika. Setiawan (2021) meneliti kemampuan berpikir kritis pada materi bangun datar
segitiga, sedangkan Puspita (2023) mengkajinya pada materi turunan fungsi. Penelitian lain
juga lebih banyak berfokus pada pengukuran tingkat kemampuan berpikir Kritis atau pengaruh
model pembelajaran terhadap kemampuan tersebut. Namun, penelitian yang mendeskripsikan
secara mendalam profil berpikir kritis siswa berdasarkan indikator FRISCO dengan
mempertimbangkan perbedaan kemampuan matematika pada materi teorema Pythagoras di
jenjang SMP masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengungkap
bagaimana setiap indikator FRISCO muncul dalam proses penyelesaian masalah siswa dengan
tingkat kemampuan matematika yang berbeda. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting
bagi penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil berpikir Kritis
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Palu dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras
ditinjau dari kemampuan matematika berdasarkan indikator FRISCO. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis mendalam terhadap proses berpikir kritis siswa menggunakan enam
indikator FRISCO pada materi teorema Pythagoras dengan membandingkan karakteristik
siswa berkemampuan matematika tinggi dan sedang. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian berpikir Kritis serta menjadi dasar
bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan mendeskripsikan secara mendalam profil berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan

masalah teorema Pythagoras. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Palu dengan subjek
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penelitian siswa kelas VIII. Prosedur pemilihan subjek dilakukan secara bertahap. Tahap
pertama, seluruh siswa diberikan tes kemampuan matematika untuk mengetahui tingkat
kemampuan awal. Hasil tes kemudian dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata ((\bar{x}))
dan simpangan baku (SD). Selanjutnya, siswa dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah menggunakan Kriteria yang dikemukakan Arikunto
(2013), sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Batas pengelompokkan siswa dari kemampuan matematikanya

Rentang Nilai Kategori

x > (X +SD) Tinggi
(x—=SD)<x <(x+S5D) Sedang

x < (x—SD) Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,64 dan simpangan baku
sebesar 5,49. Selanjutnya, siswa dikelompokkan berdasarkan kategori kemampuan matematika
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Kemampuan Matematika

No Kemampuan Matematika Batas Jumlah Siswa
1. Kemampuan Tinggi x > 86.13 4
2. Kemampuan Sedang 75.15 < x <86.13 22
3. Kemampuan Rendah x < 75.15 2

Tahap berikutnya adalah pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive sampling.
Dari hasil pengelompokan tersebut dipilih satu siswa berkemampuan matematika tinggi (IR)
dan satu siswa berkemampuan matematika sedang (MN). Pemilihan dilakukan berdasarkan tiga
pertimbangan, yaitu: (1) mewakili kategori kemampuan matematika yang ditetapkan, (2)
mampu mengomunikasikan proses berpikirnya secara lisan selama wawancara, dan (3)
memperoleh rekomendasi dari guru matematika sebagai siswa yang kooperatif dan mampu
mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Pemilihan kategori tinggi dan sedang dimaksudkan
untuk menggambarkan perbedaan karakteristik berpikir kritis pada tingkat kemampuan
matematika yang berbeda.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara semi-terstruktur. Tes
tertulis berupa soal uraian kontekstual pada materi teorema Pythagoras yang dirancang untuk
memunculkan proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. Setelah tes selesali,
masing-masing subjek diwawancarai secara individual untuk menggali alasan, strategi, dan

proses berpikir yang mendasari setiap langkah penyelesaian. Seluruh wawancara direkam,
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ditranskripsikan, kemudian dikonfirmasi kembali kepada subjek (member checking) untuk
memastikan kesesuaian antara hasil transkrip dan maksud jawaban yang disampaikan.
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis mengacu pada enam indikator berpikir kritis FRISCO menurut
Ennis (1991), yaitu focus, kemampuan mengidentifikasi dan memahami inti permasalahan;
reason, kemampuan memberikan alasan yang logis terhadap setiap langkah penyelesaian;
inference, kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan penalaran yang diperoleh;
situation, kemampuan mempertimbangkan informasi serta konteks yang relevan dalam
penyelesaian masalah; clarity, kemampuan menjelaskan ide, prosedur, dan hasil penyelesaian
secara jelas; serta overview, kemampuan meninjau kembali, mengevaluasi, dan memeriksa
kebenaran hasil yang diperoleh. Jawaban tertulis dan hasil wawancara setiap subjek dianalisis
secara terpadu berdasarkan keenam indikator tersebut, kemudian dibandingkan untuk
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan profil berpikir kritis siswa berdasarkan

kemampuan matematika.

HASIL DAN DISKUSI

Profil Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi
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Gambar 1. Jawaban siswa berkemampuan tinggi
Siswa berkemampuan matematika tinggi (IR) menunjukkan kemampuan berpikir Kritis
yang optimal pada seluruh indikator FRISCO.
Transkip Wawancara (IR) Pada Indikator Berpikir Kritis Focus

PNMO01 Apa yang pertama kali kamu pahami dari soal yang diberikan?
IRMO1 Yang pertama saya lihat sepertinya soal ini menggunakan rumus Pythagoras.
PNMO02 Apakah hanya itu?



IRMO02
PNMO03
IRMO3
PNMO04

IRMO04

PNMO05
IRMO05

Pokote et al., Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII ... 2225

Tidak kak, setelah saya perhatikan baik-baik sepertinya da pola bilangan yang
bisa di pakai biar lebih cepat hitunganya.

Menurut kamu, apa masalah utama yang perlu diselesaiakan dalam soal tersebut?
masalahnya saya perlu mencari jarak antara dua mobil yaitu mobil kuning dan
mobil merah dengan rumus teorema Pythagoras .

informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal?

yang pertama saya dapat itu tinggi gedungnya 48 meter, kedua jarak antara bayu
yang berdiri di atas gedung ke mobil kuning itu 52 meter. Selanjutnya jarak
antara bayu dengan mobil merah itu 80 meter.

apakah masih ada?

ada satu lagi kak. Setelah saya liat dengan cermat saya dapat kalau mobil dan
gedung itu segaris.

Pada indikator focus, IR mampu mengidentifikasi seluruh informasi penting dalam soal

secara menyeluruh, bahkan menemukan pola bilangan yang dapat mempercepat proses

penyelesaian tanpa harus diarahkan terlebih dahulu. Kemampuan ini mencerminkan

pemahaman konseptual yang mendalam, di mana siswa tidak hanya membaca soal, melainkan

dapat mengolah dan menghubungkan informasi yang tersedia.

Transkip Wawancara (IR) Pada Indikator Berpikir Kritis Reason

PNMO6

IRMO6

PNMO7

IRMO7

PNMO8

IRMO8

PNMO09
IRMO09

mengapa kamu memilih menggunakan langkah tersebut untuk menyelesaiakan soal
yang diberikan ?

Pertama saya lihat gambar kak. Sepertinya itu berkaitan dengan segitiga siku-siku.
Kemudian kenapa saya pakai triple Pythagoras karena bisa lebih cepat dan efisien.
Kalau pakai rumus Pythagoras biasa agak lama kak karena perlu hitung akarnya
lagi. Tapi kalau paham rumus triple Pythagoras dia tidak perlu hitung akarnya lagi.
Langsung ketemu jawabanya.

Mengapa kamu bisa berfikir bahwa itu soal tersebut berkaitan dengan segitiga siku-
siku?

Karena dari gambar saya coba buat sketsa kak. Pertama saya bayangkan bayu yang
berada di atas gedung itu sebagai titik A. kemudian bagian bawah gedung itu
sebagai titik B. lalu saya lihat itu mobil merah dan mobil kuning. Mobil kuning
saya misalkan sebagai titik C dan mobil merah sebagai titik D. dan ketika saya
hubungkan garisnya terbentuk dua segitiga siku-siku kak.

Apakah ada metode atau langkah lain yang kamu pertimbangkan sebelum memilih
metode ini?

Pertama saya mau pakai rumus teorema Pythagoras biasa, tapi setelah saya lihat
angkanya sepertinya ada pola agar bisa lebih cepat dan efisien. Jadi saya coba pakai
triple Pythagoras.

Bagaimana kamu memastikan bahwa langkah yang kamu pilih sudah benar ?

Dari soal saya buatkan gambar sketsa kak. Dari sketsa yang saya buat berdasarkan
soal terbentuk dua segitiga siku-siku. Berarti cara yang saya pilih untuk pakai
rumus teorema Pythagoras sudah benar. Kemudian saya cek lagi triple Pythagoras,
terus pastikan kelipatannya benar.
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Pada indikator reason, IR mampu memberikan alasan yang logis dan terstruktur atas setiap

langkah yang dipilih, termasuk mempertimbangkan penggunaan triple Pythagoras sebagai

strategi yang lebih efisien dibandingkan rumus standar karena menghindari perhitungan bentuk

akar. Kemampuan dalam mengevaluasi seperti ini menunjukkan bahwa IR tidak hanya

berfokus untuk mendapatkan hasil, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi dan ketepatan

proses.

Transkip Wawancara (IR) Pada Indikator Berpikir Kritis Inference

PNM10
IRM10

PNM11

IRM11

Bagaimana kamu mengambil kesimpulan dari setiap langkah pengerjaan soal?
Dari gambar sketsa yang saya buat. Yang pertama saya cari yaitu panjang BC
kemudian yang kedua panjang BD. Setelah itu setiap dapat hasil pakai triple
Pythagoras, saya langsung tulis jarak sisinya itu.

Bagaimana kamu menarik kesimpulan akhir dari informasi yang diberikan dalam
soal?

Tinggal saya kurangi sisi yang paling panjang dan sisi yang pendek yang suda
saya dapat tadi pakai triple Pythagoras tadi. Maka bisa saya dapat jarak antara dua
mobil.

Pada indikator inference, IR mampu menarik kesimpulan dari setiap langkah secara

terstruktur dan menghubungkannya dengan langkah berikutnya hingga memperoleh jawaban

akhir yang sistematis.

Transkip Wawancara (IR) Pada Indikator Berpikir Kritis Situation

PNM12
IRM12

PNM13

IRM13

Bagaimana kamu memahami situasi atau konteks dalam soal ini ?

Saya bayangkan gedung, mebil dan bayu. Kemudian saya hubungkan dengan garis
sebagai pembantu untuk memahami. Dari situ saya bisa tau ternyata itu berbentuk
segitiga siku-siku.

Bagaimana kamu menghubungkan informasi yang diberikan dengan konsep yang
sudah kamu pelajari ?

Soal ini sebenarnya bisa dikerjakan menggunakan rumus teorema Pythagoras tapi
supaya lebih mudah saya menggunakan triple Pythagoras agar lebih sederhana.

Indikator situation terpenuhi dengan baik melalui kemampuan IR dalam

memvisualisasikan masalah lewat sketsa dan mengaitkannya dengan konsep segitiga siku-siku

yang relevan.

Transkip Wawancara (IR) Pada Indikator Berpikir Kritis Clarity

PNM14

IRM14

Bisakah kamu menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian yang telah
kamu buat dengan kata-katamu sendiri?

Pertama saya buatkan sketsa gambar segitiga siku-siku berdasarkan soal.
Kemudian saya misalkan tinggi gedung itu sebagai sebagai AB, jarak bayu dengan
mobil merah itu AC, jarak bayu dengan mobil kuning itu AD, jarak gedung dengan
mobil kuning itu BC dan jarak gedung dengan mobil merah itu BD. Dari situ saya
lihat ada dua segitiga yaitu segitiga ABC dan segitiga ABD. Setelah itu, pada
segitiga ABC saya cari panjang BC pakai triple Pythagoras. Kemudian pakai cara
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yang sama pada segitiga ABD say cari panjang BD. Setelah saya dapat panjang BD
dari Segitiga ABD yaitu 64 saya kurangi dengan panjang BC dari segitiga ABC
yaitu 20. Dari situ saya dapat bahwa panjang CD atau jarak mobil merah dengan
mobil kuning itu adalah 44 meter.

Sementara pada indikator clarity, IR mampu menjelaskan kembali seluruh proses
penyelesaian menggunakan bahasanya sendiri secara terstruktur dan tidak ambigu, yang
mengindikasikan IR memiliki pemahaman konseptual yang baik. Transkip Wawancara (IR)
Pada Indikator Berpikir Kritis Overview

PNM15 Setelah menyelesaiakan soal, apakah kamu memeriksa kembali langkah-langkah
yang kamu ambil? Bagaimana caranya?

IRM15 lya kak, saya cek lagi triple pythagorasnya kemudian saya pastikan kelipatannya
benar.

PNM16 Bagaimana kamu memastikan bahwa jawaban kamu itu sudah benar?
IRM16 Saya periksa kembali jawaban saya. Saya coba hitung ulang apakah masih sama

dengan jawaban yang saya dapat. Kalau tetap sama berarti sudah benar.tapi kalau
berbeda berarti ada yang salah.

Terakhir, pada indikator overview, IR secara mandiri melakukan pengecekan ulang
terhadap hasil perhitungan dan memverifikasi kesesuaian triple Pythagoras yang digunakan,
menyadari bahwa perbedaan hasil merupakan indikasi adanya kesalahan dalam proses
pengerjaan. Secara keseluruhan, profil IR menggambarkan siswa yang tidak hanya mampu
menyelesaikan masalah, tetapi jJuga mampu memonitor dan mengevaluasi proses berpikirnya

sendiri. Suatu karakteristik yang oleh Glazer (2001) disebut sebagai kemampuan berpikir kritis
tingkat tinggi dalam matematika.

Profil Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang
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Gambar 2. Jawaban Siswa Berkemampuan Sedang
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Siswa berkemampuan matematika sedang (MN) menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis

yang cukup pada sebagian besar indikator FRISCO, namun belum optimal secara keseluruhan.

Transkip Wawancara (MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Focus

PNMO1
MNMO1

PNMO02
MNMO02
PNMO03
MNMO3

PNMO04
MNMO04

PNMO05
MNMO05

Apa yang pertama kali kamu pahami dari soal yang diberikan?

Yang pertama saya pahami, pertama ada gambar gedung, baru ada mobil kuning
dan merah.

Apakah masih ada lagi?

Ada kak. Ada orang yang namanya bayu di atas gedung.

Menurut kamu, apa masalah utama yang perlu diselesaikan dalam soal tersebut?
Kalau yang saya liat kak kita disuruh cari berapa jarak antara mobil kuning dan
merah.

Lalu informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal?

Pertama yang saya dapatkan dalam soal itu tinggi gedungnya 48 meter, kemudian
jarak bayu dengan mobil kuning 52 meter, habis itu jarak bayu dengan dengan
mobil merah itu 80 meter.

Apakah masih ada lagi?

Ada kak, kita juga disuruh cari jarak antara mobil kuning dan mobil merah

Pada indikator focus, MN mampu menyebutkan informasi yang tampak secara langsung

dalam soal seperti tinggi gedung dan jarak antara Bayu dengan kedua mobil, namun belum

mampu mengidentifikasi hubungan antara informasi tersebut secara lebih mendalam. Transkip

Wawancara (MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Reason

PNMO6

MNMO06

PNMO7

MNMO7
PNMO08
MNMO08

Mengapa kamu memilih menggunakan langkah tersebut untuk menyelesaikan soal yang
diberikan ?

Saya pakai langkah itu karena di gambar itu ada kayak segitiga siku-siku, jadi saya
langsung ingat rumus Pythagoras.

Apakah ada metode atau langkah lain yang kamu pertimbangkan sebelum memilih metode
ini?

Tidak ada.

Bagaimana kamu memastikan bahwa langkah yang kamu pilih sudah benar?

Saya liat lagi rumusnya, terus saya masukkan angkanya. Habis itu saya hitung lagi biar
tidak salah.

Pada indikator reason, MN dapat memberikan alasan penggunaan rumus Pythagoras

karena mengenali adanya bentuk segitiga siku-siku dalam soal, tetapi tidak mempertimbangkan

alternatif strategi lain yang mungkin lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa proses

penalaran MN masih terbatas pada prosedur yang paling familiar, sebagaimana dikemukakan

Nurman (2008) bahwa siswa berkemampuan matematika sedang cenderung bergantung pada

prosedur yang telah dipelajari tanpa eksplorasi yang lebih mendalam. Transkip Wawancara
(MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Inference
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PNMO09 Bagaimana kamu mengambil kesimpulan dari setiap langkah pengerjaan soal?

MNMO09 Setelah saya hitung pakai rumus Pythagoras, saya dapat jarak dari gedung ke mobil
kuning. Kemudian saya dapat juga jarak dari gedung ke mobil merah. Terus saya
kurangkan, jadi dapat jarak antara kedua mobil itu.

PNM10 bagaimana kamu menarik kesimpulan akhir dari informasi yang diberikan dalam
soal ?

MNM10 kesimpulan akhirnya, jarak antara mobil kuning dan mobil merah itu 44 merah.
Saya dapat informasi tinggi gedung, jarak bayu ke mobil, terus pakai rumus
Pythagoras.

Transkip Wawancara (MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Situation

PNM11 Bagaimana kamu memahami situasi atau konteks dalam soal itu?

MNM11 Saya bayangkan ada gedung, bayu ada di atas gedung, terus ada dua mobil kuning
dan mobil merah di bawah. ketika saya cermati itu membentuk pola segitiga, jadi
saya langsung ingat menggunakan rumus Pythagoras

PNM12 Bagaimana kamu menghubungkan informasi yang diberikan dengan konsep yang
sudah kamu pelajari?

MNM12 Saya hubungkan yang diketahui dari soal dengan rumus Pythagoras yang saya
pelajari. Kan, di soal ada segitiga, jadi langsung ingat rumus itu.

Pada indikator inference dan situation, MN mampu menarik kesimpulan dari hasil

perhitungan dan memahami konteks masalah secara memadai, meskipun tanpa fleksibilitas
dalam pemilihan strategi. Transkip Wawancara (MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Clarity

PNM13  Bisakah kamu menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian yang telah
kamu buat dengan kata-katamu sendiri?

MNM13 Pertama saya cari apa yang diketahui dalam soal, kemudian dari apa yang saya
ketahui saya cari jarang antara gedung dengan mobil kuning menggunakan rumus
Pythagoras. Selanjutnya saya cari jarak gedung dengan mobil merah dengan
menggunakan rumus yang sama. Terakhir, saya tinggal kurangkan kedua jarak yang
saya dapat. Jadi bisa saya ketahui berapa jarak antara mobil kuning dan mobil
merah.

Indikator clarity terpenuhi secara terbatas; MN dapat menjelaskan langkah penyelesaian,
tetapi penjelasan yang diberikan masih singkat dan belum disertai uraian alasan dari setiap
tahapan. Transkip Wawancara (MN) Pada Indikator Berpikir Kritis Overview

PNM14 Setelah menyelesaiakan soal, apakah kamu memeriksa kembali langkah-langkah yang
kamu ambil? Bagaimana caranya?

MNM14 lya kak, saya periksa kembali dengan cara membaca kembali soalnya. Terus saya lihat lagi
langkah-langkahnya dan angkanya apakah sudah benar atau belum daan hitungannya
sudah benar atau masih ada yang salah.

PNM15 Bagaimana kamu memastikan bahwa jawaban kamu sudah itu sudah benar ?

MNM15  Saya hitung lagi. Kalau hasilnya tetap sama berarti sudah benar. Tapi kalau beda, berarti
ada yang salah. Dan saya akan cari salahnya dimana.
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Adapun pada indikator overview, MN melakukan pengecekan ulang dengan menghitung
kembali hasil yang diperoleh, menunjukkan adanya kesadaran untuk memverifikasi jawaban
meskipun proses evaluasinya belum mendalam. Profil MN secara keseluruhan mencerminkan
siswa yang memiliki fondasi berpikir kritis yang cukup, namun masih memerlukan stimulasi
yang lebih intensif untuk dapat mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi secara lebih

mandiri.

Perbedaan Profil dan Kontribusi Akademik

Perbandingan antara kedua subjek menunjukkan pola yang konsisten bahwa semakin
tinggi kemampuan matematika siswa, semakin kompleks dan mendalam proses berpikir kritis
yang ditampilkan dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras. Perbedaan paling
mencolok terlihat pada indikator reason dan clarity. Subjek berkemampuan matematika tinggi
(IR) tidak hanya mampu memberikan alasan logis terhadap setiap langkah penyelesaian, tetapi
juga mempertimbangkan strategi alternatif, seperti penggunaan triple Pythagoras, serta
menjelaskan proses berpikirnya secara sistematis. Sebaliknya, subjek berkemampuan sedang
(MN) cenderung menggunakan satu prosedur penyelesaian tanpa mengeksplorasi alternatif lain
dan mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan di balik langkah yang dipilih.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika tidak hanya memengaruhi
ketepatan jawaban, tetapi juga memengaruhi kualitas penalaran, pengambilan keputusan, dan
kemampuan merefleksikan proses penyelesaian masalah.

Temuan ini sejalan dengan teori berpikir kritis Ennis (1991) yang menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan rasional yang melibatkan kemampuan
menganalisis informasi, memberikan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, menarik
kesimpulan, serta mengevaluasi keputusan yang diambil. Dalam penelitian ini, subjek
berkemampuan matematika tinggi menunjukkan keterpenuhan keenam indikator FRISCO
secara lebih konsisten dibandingkan subjek berkemampuan sedang. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penguasaan konsep matematika memberikan dasar yang lebih kuat
bagi siswa untuk melakukan proses berpikir kritis secara utuh, mulai dari memahami masalah
hingga melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori pemecahan masalah Polya (1973)
yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil penyelesaian. Subjek IR mampu melaksanakan keempat tahapan tersebut secara
lengkap, termasuk meninjau kembali jawaban dan mempertimbangkan strategi lain yang lebih
efisien. Sebaliknya, subjek MN lebih berfokus pada pelaksanaan prosedur tanpa melakukan



Pokote et al., Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII ... 2231

evaluasi secara mendalam terhadap hasil yang diperoleh. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis berperan dalam mengoptimalkan setiap tahapan pemecahan
masalah, khususnya pada tahap penyusunan strategi dan pemeriksaan kembali hasil
penyelesaian.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Setiawan (2021) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika tinggi mampu memberikan penjelasan yang lebih logis,
sistematis, dan mendalam dalam menyelesaikan masalah matematika. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Lestari (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan matematika
berpengaruh terhadap kualitas proses pemecahan masalah siswa. Selain itu, penelitian Kurniah
(2018) mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi cenderung lebih
mampu menghubungkan berbagai konsep, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan
memberikan justifikasi terhadap jawaban yang diperoleh. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak hanya mengonfirmasi penelitian terdahulu, tetapi juga memperlihatkan bagaimana
perbedaan kemampuan matematika tercermin pada setiap indikator berpikir kritis FRISCO
secara lebih rinci.

Secara teoretis, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kerangka FRISCO merupakan
instrumen analisis yang komprehensif untuk mengidentifikasi karakteristik berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika. Keenam indikator FRISCO tidak hanya menunjukkan tingkat
ketercapaian kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memberikan gambaran mengenai tahapan
proses berpikir yang masih memerlukan penguatan pada setiap kategori kemampuan
matematika. Dengan demikian, FRISCO dapat digunakan sebagai acuan bagi guru untuk
melakukan diagnosis terhadap kelemahan berpikir Kkritis siswa secara lebih spesifik
dibandingkan hanya menilai hasil akhir penyelesaian soal.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pengembangan kemampuan
berpikir kritis perlu disesuaikan dengan karakteristik kemampuan matematika siswa. Siswa
dengan kemampuan matematika sedang memerlukan pembelajaran yang mendorong
eksplorasi berbagai strategi penyelesaian, pemberian pertanyaan reflektif, serta pembiasaan
memberikan alasan terhadap setiap langkah penyelesaian. Sementara itu, siswa dengan
kemampuan matematika tinggi perlu diberikan masalah yang lebih kompleks, terbuka (open-
ended), dan menantang agar kemampuan analisis, evaluasi, serta refleksi mereka terus
berkembang. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada
ketepatan jawaban, tetapi juga pada pengembangan kualitas proses berpikir kritis siswa secara

berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa profil berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 7 Palu dalam
menyelesaikan masalah teorema Pythagoras berbeda secara signifikan berdasarkan
kemampuan matematika yang dimiliki. Siswa berkemampuan matematika tinggi mampu
memenuhi seluruh indikator FRISCO secara optimal, meliputi kemampuan mengidentifikasi
inti masalah, memberikan alasan logis, mempertimbangkan strategi alternatif, memahami
konteks soal, menjelaskan langkah penyelesaian secara sistematis, serta melakukan evaluasi
jawaban secara mandiri. Sementara itu, siswa berkemampuan matematika sedang mampu
memenuhi seluruh indikator FRISCO, namun pada tingkatan yang belum optimal, khususnya
pada aspek penalaran dan kejelasan penjelasan, karena cenderung bergantung pada satu
prosedur penyelesaian tanpa melakukan eksplorasi strategi yang lebih mendalam. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika berpengaruh terhadap kualitas
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras, di mana semakin
tinggi kemampuan matematika siswa, semakin baik pula profil berpikir kritisnya berdasarkan
kerangka FRISCO.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi guru untuk merancang pembelajaran yang
lebih adaptif, yakni dengan menyediakan soal pemecahan masalah yang mendorong siswa
terutama yang berkemampuan sedang untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian dan
membiasakan diri menjelaskan proses berpikir secara rinci. Meski demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang hanya mencakup dua kategori kemampuan
matematika dengan masing-masing satu siswa, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan
secara hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak subjek dari
ketiga kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah serta mengeksplorasi
materi matematika lain guna memperoleh gambaran profil berpikir kritis yang lebih

komprehensif dan representatif
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